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PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan pada laporan tugas akhir ini menje laskan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan penelitian, tujuan dan sasaran, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian
berupa ruang lingkup wilayah maupun substansi, kerangka pikir, metode penelitian, kerangka
analisis dan sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki leb

500 pulau dengan

Indonesia mempunyai peranan penting dan mergj

(Susilowardhani, 2014). Beberapa kota di Indonesia
pada umumnya merupakan kota yang berada erah tepi pantai. Namun disisi lain, kota
tersebut merupakan salah satu kot ;n%q terhadap bencana baik yang berasal dari
pengaruh daratan maupun lautan ( n% ke, 2014).

Perubahan iklim at engaruhi lingkungan pesisir dan laut dengan berbagai

cara. Wilayah pesisir pagtai m wilayah yang sensitif terhadap dampak perubahan iklim
r

aRg mengalami perkembangan yang baik

seperti naiknya permiikaan , Perubahan frekuensi dan intensitas kecepatan angin, gelombang

tinggi yang ningkat s&cara signifikan, dan meningkatnya suhu di laut. Selain itu,

meningkatn tragi karbon dioksida (CO,) menyebabkan lautan menyerap lebih banyak

menyebabkan laut menjadi lebih asam. Dampak perubahan iklim cenderung

pesisir/laut. Para nelayan tersebut hidup dalam suatu lingkungan yang terkadang tidak menentu
kehidupannya dan serba tidak homogen (Seara, Clay, & Colburn, 2016).

Laporan IPCC (2014) memberikan proyeksi rinci untuk abad ke-21 dan proyeksi
tersebut menunjukkan bahwa pemanasan global akan terus berlanjut dengan cepat. Hasil
proyeksi menunjukkan bahwa bumi akan tetap bertambah hangat meskipun negara-negara
mengurangi emisi gas rumah kaca. Kondisi tersebut akan berpengaruh pada oseanografi yang

semakin tidak



menentu dan membuat para nelayan menjadi kelompok yang semakin rentan ternadap dampak
perubahan iklim. D’Silva et al. (2012) menjelaskan bahwa intervensi untuk mengurangi risiko
masyarakat nelayan untuk menghadapi perubahan iklim dapat dilakukan dengan meningkatkan
kapasitas adaptasi yakni kemampuan untuk merancang dan menerapkan strategi yang efektif
untuk menghadapi dampak perubahan iklim sehingga dapat mengurangi kemungkinan kerugian
yang terjadi. Terdapat setidaknya tiga pihak yang dapat melakukan upaya adaptasi menurut
Penalba and Elazegui (2011) yaitu pemerintah daerah, organisasi lokal, dan rumah tangga. Dalam

konteks penelitian ini adalah masyarakat, karena merupakan pihak yang terkega dampak
langsung dari perubahan iklim me lalui adanya banjir/rob. \

Kawasan pesisir merupakan kawasan yang sebagian besar masyafaks

perubahan iklim. Kota Semarang merupakan salah sat
perubahan iklim berupa kenaikan permukaan laut,

menyebabkan penurunan jumlah prgduks

dalam sekali melaut.

Nelayan menghad % ggi karena pekerjaan mereka sangat tergantung dari
cuaca dan tempat tin % rada paling dekat dengan laut dibanding profesi lain
sehingga mereka me ai strategi adaptasi agar mampu bertahan dalam menghadapi

berbagai benca Ipicu oleh perubahan iklim (Amin & Priyono, 2016). Adanya fenomena
perubahan i ebut secara tidak langsung menyebabkan pola kehidupan nelayan dan
masyar tinggal di daerah pesisir berubah. Disamping itu usaha perikanan merupakan

ahayang sangat bergantung pada musim, harga dan pasar, sehingga sebagian besar

er arakat pesisir tergantung pada faktor-faktor tersebut. Hal ini menyebabkan
atakat pesisir sangat rentan terhadap perubahan fisik lingkungan dan iklim.

Kelurahan Tanjung Mas merupakan salah satu kelurahan yang lokasinya berbatasan
langsung dengan Laut Jawa. Sebanyak hampir 50% luas wilayah Kelurahan Tanjung Mas
merupakan daerah yang rawan terkena banjir dan rob. Berdasarkan data rob dalam kurun waktu
1993-2014 menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan tinggi rob dan lama genangan rob.
Untuk ketinggian rob mengalami peningkatan hingga mencapai ketinggian >50 cm. Sedangkan
lamanya genangan rob ini surut yang membutuhkan waktu hingga >5 jam bahkan di beberapa

lokasi terjadi genangan rob secara permanen (Kumalasari, 2014). Beberapa tahun terakhir



nelayan juga mengalami gangguan dalam me laut akibat kondisi cuaca yang ekstrim, para nelayan
tersebut memilih untuk tidak melaut karena kondisi perairan Laut Jawa yang sedang mengalami
ombak besar dan angin kencang. Kondisi tersebut dapat mengancam keselamatan jiwa nelayan
sehingga pendapatan nelayan menjadi berkurang ketika mereka tidak melaut. Disamping itu,
kondisi tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap nelayan saja namun masyarakat pesisir yang
bermata pencaharian lain juga turut mengalami kerugian.

Perubahan iklim yang terjadi di Kota Semarang pada umumnya mengharuskan

masyarakat untuk dapat melakukan berbagai upaya agar mereka dapat bertaham, Kapasitas

beradaptasi, kemampuan mengatasi, kapasitas manajemen, stabilitas, ketahage

ketahanan. Kekuatan yang mempengaruhi kemampuan sistem untuk aptasi adalah
pendorong atau faktor penentu kapasitas adaptasi. Kapasitas adap ncerminkan aspek
pembelajaran perilaku sistem dalam menanggapi gangguan (Smi del, 2006). Dalam

penentuan kapasitas adaptasi terdapat berbagai indikator y rhatikan. Beberapa ahli

P

telah mengemukakan indikator kapasitas adaptasi ya terdapat beberapa faktor
penentu kapasitas adaptasi, yaitu sumber daya ek nologi, informasi dan keterampilan,

infrastruktur, tersedianya lembaga yang kuat terofganisasi dengan baik, pemerataan akses

menuju sumber daya (IPCC, 2007) .
Penelitian mengenai kapasitas yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Kumalasari (2014) menyebutkan %t adaptasi di Tambak Lorok, Kelurahan Tanjung

Mas pada level rumah tanggayber level tinggi sedangkan pada level kota dan komunitas

tudi lainnya mengenai kapasitas adaptasi seperti yang

kuantit melalui perhitungan atau pengukuran tingkat adaptasi. Berdasarkan penelitian

yangdila n Vincent (2007) dan Sietchiping (2006), terdapat perbedaan dalam penentuan

a masing-masing indikator/aspek. Pada studi kapasitas adaptasi oleh Vincent
(200A\memberikan atribut nilai yang sama untuk tiap indikator, hal tersebut berarti bahwa setiap
indikator memiliki tingkat yang sama dalam penentuan kapasitas adaptasi. Sedangkan studi
lainnya oleh Sietchiping (2006) memberikan nilai yang berbeda pada masing-masing
indikator/aspek yang didasarkan pada asumsi. Pada penentuan nilai/bobot pada masing-masing
indikator/aspek kapasitas adaptasi pada setiap riset sejauh ini masih terdapat perbedaan dan
belum disertai dengan dasar atau penjelasan yang memadai. Disamping itu, pada penelitian

kuantitatif mengenai kapasitas adaptasi terdapat ketidakkonsistenan dalam penerapan indikator



kapasitas adaptasi dan kurangnya komparabilitas di berbagai penelitian (Adger et al., 2007).
Studi ini mencoba untuk me lengkapi dan mengkonfirmasi hal tersebut.

Kajian mengenai kapasitas adaptasi untuk mengetahui secara lebih lanjut indikator
kapasitas adaptasi yang paling berpengaruh serta kajian mengenai keterkaitan antar indikator
dalam menentukan kapasitas adaptasi di suatu wilayah belum banyak bahkan belum pernah
dilakukan. Studi ini akan mengambil peran untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan

menggunakan pendekatan secara kualitatif dalam menganalisis kapasitas adaptasi. Namun

langkah atau strategi adaptasi yang paling sesuai untuk diterapkan diymasg
dirumuskan. Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat ber w
pendekatan kualitatif dalam studi kapasitas adaptasi. %

- a permasalahan yang dihadapi

wilayah pesisir Kota Semarang antara lain h%atu kota pantai yang ikut mengalami dampak

memperkuat

1.2. Rumusan Masalah

Uraian dari latar belakang diatas menjab.
perubahan iklim berupa kenaikan perm ta banjir rob. Pada perentuan kapasitas
adaptasi terdapat berbagai indikator n studi terkini mengenai kapasitas adaptasi
pada umumnya masih belum dii men yang saling terkait serta belum menjelaskan
mengenai posisi masing-m dalam menentukan kapasitas adaptasi. Selain itu,
dalam pemberian atri nil pada pengukuran kapasitas adaptasi pada beberapa

arMantar satu sama lain dan masih belum terdapat penjelasan yang

rdagarkan kondisi tersebut rumusan permasalahan penelitian adalah
t kapasitas adaptasi dalam kajian kerentanan bisa sama atau harus

1.3. Wujuan‘dan Sasaran Penelitian
Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pola kapasitas adaptasi dalam kajian
kerentanan dengan studi kasus di Kelurahan Tanjung Mas, Kota Semarang.



1.3.2. Sasaran
Untuk mendukung tujuan dari penelitian ini maka dirumuskan beberapa sasaran yang
perlu dilakukan dalam penelitian ini. Adapun sasaran penelitian adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis makna kapasitas adaptasi perubahan iklim oleh masyarakat di Kelurahan
Tanjung Mas;
2. Menganalisis indikator yang paling penting dalam kapasitas adaptasi perubahan iklim di
Kelurahan Tanjung Mas, Kota Semarang;
3. Menganalisis keterkaitan indikator dalam kapasitas adaptasi perubahan iklim whan

Tanjung Mas, Kota Semarang.
ngkup wilayah

dan ruang lingkup

1.4.Ruang Lingkup Penrelitian
Ruang lingkup dalam studi ini dibedakan menjadi du

yang menjelaskan batasan wilayah studi yang menjadi ob

substansial yang berisi mengenai materi-materi yang akan %

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Lokasi penelitian ini berada di Ke Tanjing Mas yang terletak di bagian utara
Kota Semarang dengan karakteristik per n,\serta’ berbatasan langsung dengan Laut Jawa.
i | kitgr 323 ha yang terdiri atas 16 RW dan 128 RT.

ncakup tiga wilayah lingkungan/kampung, yaitu

Kelurahan Tanjung Mas memili

Kawasan Kelurahan Tanjung

Lingkungan/ Kampung T 0 dan Tambak Rejo di bagian Utara dan

di'bagian Selatan. Wilayah Kampung Kebonharjo terdiri atas
Kampung Tambak Mulyo terdiri atas RW 12 hingga RW 15,
erupakan RW 16. Adapun batas wilayah Kelurahan Tanjung Mas
n dengan Laut Jawa, pada bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan
amatan Semarang Tengah. Sedangkan pada bagian timur berbatasan dengan
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Gambar 1.1
Peta Administrasi Kelurahan Tanjung Mas

1.4.2. Ruang Lingkup Substansi
Ruang lingkup substansial merupakan pembatasan materi pembahasan pada penelitian
ini yang menjaga koridor pembahasan dengan maksud menghindari kesalahpahaman materi



studi. Substansi materi yang dibahas pada penelitian ini terkait dengan judul penelitian ini.
Adapun ruang lingkup yang akan dibahas antara lain:
1. Makna Kapasitas Adaptasi oleh Masyarakat Kelurahan Tanjung Mas
Berupa penjelasan mengenai kapasitas adaptasi menurut masyarakat berdasarkan lima
indikator kapasitas adaptasi. Adapun indikator tersebut ialah kapasitas ekonomi, kapasitas
sosial, kapasitas fisik, kapasitas informasi dan teknologi dan kapasitas inovasi.
2. Elemen Penting Kapasitas Adaptasi Kelurahan Tanjung Mas

Berupa penjelasan mengenai elemen kapasitas adaptasi yang dominan sesuai dengan kondisi
di Kelurahan Tanjung Mas yang ditinjau dari tiga aspek analisis. \

3. Keterkaitan Indikator Kapasitas Adaptasi Kelurahan Tanjung Mas

Berupa penjelasan mengenai keterkaitan indikator kapasitas g kemudian

dikembangkan menjadi sebuah mode| kapasitas adaptasi di Ke

1.5. Manfaat Penelitian %

15.1. Manfaat Praktis
Bagi pihak pemerintah, penelitian dapa jadi, ggertimbangan dan masukan bagi

ilayak, berdasarkan pada kapasitas adaptasi

pemerintah Kota Semarang dalam perenc
perubahan iklim. Adanya penelitian ini @ la agar dapat meningkatkan peran aktif
pemerintah Kota Semarang dalam tan kapasitas adaptasi perubahan iklim di
wilayahnya yang diprioritask jakan pemerintah tersebut maka diharapkan
masyarakat dapat menerima adanya intervensi yang lebih tepat dari pemerintah,

sehingga kapasitas adaptasi.dap ingkat.

litian mengenai kapasitas adaptasi umumnya masih secara kuantitatif
a tidak dilihat sebagai elemen yang saling terkait dan belum menjelaskan
pos®i masing-masing indikator dalam menentukan kapasitas adaptasi. Penelitian ini
dihax@pkan®dapat menjelaskan lebih jauh mengenai aspek kapasitas adaptasi sebagai suatu
variabel yang independen. Adanya penelitian mengenai kapasitas adaptasi perubahan iklim ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan referensi dalam studi kerentanan selanjutnya.

1.6. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian bertujuan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini berbeda dengan
penelitian sejenis. Tabel 1.1 merupakan review penelitian sejenis terdahulu yang dapat

menunjukkan letak perbedaan dengan perelitian ini.



TABELI.1
KEASLIAN PENELITIAN

JUdl(J_II_ZEEiI)ItIan Tahun | Pengarang PI(:/lnztlci)t?Zn Hasil Perelitian
Kapasitas Adaptasi | 2014 | Kumalasari, Metode Pengukuran tingkat kapasitas
terhadap Kerentanan dan Novia Riska | Kuantitatif | adaptasi pada level rumah
Bencana Perubahan Iklim L tangga, komunitaSydan kota.

i (Analisis ; ,
di Tambak Lorok Skoring) Kapasitas a t%ada
Kelurahan Tanjung Mas pada tin in tuk
Semarang level hold,
menyebab asyarakat
bertahan tinggal
k*Eorok didukung
danya kapasitas
aptasi di level komunitas
level kota.
Kajian Kapasitas | 2016 | Purifyningty t Pengukuran tingkat kapasitas
Adaptasi Masyarakat i adaptasi pada level individu,
Pesisir Pekalongan komunitas dan kota di dua
terhadap Kerentanan kelurahan yaitu Kelurahan
Banjir Rob Pabean dan  Kelurahan
Bandengan. Pada level Kkota,
tingkat kapasitas adaptasi
memiliki tingkat yang tinggi.
Pada level komunitas berada
pada tingkat sedang, dan
pada level individu memiliki
tingkat  rendah (aspek
ekonomi).
Identifiea of | 2017 Fitriawati Mixed Hasil penilaian menunjukkan
Fis usehold’s dan Suroso, Method- | bahwa 56% rumah tangga
A e acity in Djoko Metode memiliki kapasitas adaptasi
Resp@nding “to Climate Santoso Abi kuantitatif sedang, 34% di antaranya
Change tmpacts - memiliki kapasitas adaptasi
sebagai
(A Case Study of Muncar metode rendah, dan__l(_)% r“”f‘ah
District, Banyuwangi utama tangga _r_nem!llkl kapasitas
Regency, Indonesia) (Analisis adaptasi tinggi.
Skoring)
Adaptive Capacity of [ 2017 Panjaitan, Mixed Menganalisa kapasitas
Coastal Community to Nurmala Method- | adaptasi komunitas nelayan
Food Insecurity Due to K; untuk  melihat  kesiapan

Metode




Judul Perelitian Metode
Tah P o Hasil liti
S ahun | Pengarang Penelitian asil Penelitian

Climate Change: A Case Adriana, kuantitatif | komunitas dalam
of Village in West Java Galuh; sebagai menghadapi kerawanan
Virianita, metode par\gan aklba_t perubaharT
Ratri: utama iklim. Kapasitas adaptasi
- masyarakat terhadap
Karlita, kerawanan pangan tergolong

Nanda dan

rendah karena rendahnya

Cahyani, institutional me , tidak
Renita mampu elakukan
Intan innovativesmeléarming an

Applying an index of | 2006 | Sietchiping, Metode yang

adaptive  capacity to Remy kuantigati njukkan adaptasi sosial
climate change in north- (Analists tinggi tidak selalu
western Victoria, endapat nilai tinggi pada
Australia | tema lain seperti ekonomi,

lembaga / infrastruktur.
Secara keseluruhan, wilayah
Wheatbelt mencatat skor
modal dan ketahanan sosial
yang  tinggi  meskipun
layanan dan infrastruktur

sosialnya menggerus.
Sumber: Hasil Analisis Peq
P .

1.7. Kerang r

a pikif penelitian menjelaskan mengenai proses penelitian yang didasari atau

e i beberapa teori diantaranya Kazys, et al. (2013) yang menyebutkan bahwa
rkotaan

dan pesisir menjadi daerah yang sangat rentan dan banyak terdampak oleh

n

han'fklim. Latar belakang tersebut juga diperkuat oleh fakta yang menyebutkan bahwa
tahun terakhir nelayan di pesisir Kota Semarang mengalami gangguan dalam me laut
akibat kondisi cuaca yang ekstrim, para nelayan tersebut memilih untuk tidak melaut karena
kondisi perairan Laut Jawa yang sedang mengalami ombak besar dan angin kencang.

Sebanyak hampir 50% luas wilayah Kelurahan Tanjung Mas merupakan daerah yang
rawan terkena banjir dan rob. Berdasarkan data rob dalam kurun waktu 1993-2014 menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan tinggi rob dan lama genangan rob. Untuk ketinggian rob
mengalami peningkatan hingga mencapai ketinggian >50 cm. Begitu pula yang terjadi pada
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lamanya genangan rob ini surut yang membutuhkan waktu hingga >5 jam bahkan di beberapa
lokasi terjadi genangan rob secara permanen (Kumalasari, 2014). Penelitian mengenai kapasitas
adaptasi yang telah dilakukan sebelumnya oleh Kumalasari (2014) juga menyebutkan bahwa
tingkat adaptasi di Tambak Lorok, Kelurahan Tanjung Mas pada level rumah tangga berada pada
level tinggi sedangkan pada level kota dan komunitas berada pada level sedang. Beberapa studi
lainnya mengenai kapasitas adaptasi seperti yang diteliti oleh Fitriawati & Suroso (2017) dan
Purifyningtyas & Wijaya (2016) sejauh ini memberikan fokus pada pengukuran tingkat kapasitas

adaptasi pada wilayah studi penelitian. Kajian mengenai kapasitas adaptasi untukgqgﬂmahui
genai

kapasitas adaptasi dan kurangnya komparabilitas di ber

menyesuaikan dengan tingkat kepentin wNotuk menjawab pertanyaan tersebut maka
dilakukan proses penelitian dengan tuyj ganalisis kapasitas adaptasi perubahan iklim
di Kelurahan Tanjung Mas, Ko dengan sasaran yaitu 1) menganalisis makna
kapasitas adaptasi perubahangikli syarakat di Kelurahan Tanjung Mas, 2) menganalisis
indikator yang paling p g pasitas adaptasi perubahan iklim di Kelurahan Tanjung

in
Mas, dan 3) mengafalisis Keterkaitan indikator dalam kapasitas adaptasi perubahan iklim di

Kelurahan Tanjung ™as. i analisis tersebut maka dapat memberikan hasil berupa indikator
terpenting asitas adaptasi perubahan iklim, dan keterkaitan antar indikator kapasitas
adaptasi ua¥an dari penelitiannya ini ialah suatu model kapasitas adaptasi. Sehingga dari

hasifiter: at digunakan untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi tentang kajian
@ tasi di Kelurahan Tanjung Mas, Kota Semarang. Gambar 1.2. merupakan

a pikir penelitian mengenai kajian kapasitas adaptasi.




Daerah pesisir menjadi daerah yang rentan dan banyak terdampak

oleh perubahan iklim

[

Kelurahan Tanjung Mas merupakan
wilayah yang rawan terkena banjir
dan rob

di Kelurahan Tanjung Mas

Perubahan iklim mengakibatkan
berubahnya pola kegiatan masyarakat

Studi kapasitas adaptasi sejauh ini hanya
memberikan fokus pada pengukuran
tingkat kapasitas adaptasi secara kuantitatif

Terdapat perbedaan dalam
penentuan nilai/bobot
pada masing-masing indikator
kapasitas adaptasi

1 di suatu wilayah

enentukan kapasitas

Latar Belakang

bisa sama atau harus menyesuaikan denga

Tanjung Mas

Menganalisis makna kapasitas
adaptasi perubahan iklim oleh
masyarakat di Kelurahan

Menganalisis keterkaitan indikator
dalam kapasitas adaptasi perubahan
iklim di Kelurahan Tanjung Mas,
Kota Semarang

Pertanyaan Penelitian

Sasaran Penelitian

di Kelurahan Tanjung Mas, Kota Semarang

Kesimpulan dan Rekomendasi

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018

Gambar 1. 2

Kerangka Pikir Penelitian

Output Penelitian

11
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1.8. Metode Perelitian
1.8.1. Metode Penelitian

Penelitian mengenai kapasitas adaptasi ini menggunakan metode kualitatif dalam tahap
pengumpulan data hingga analisis data. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah (Moleong, 2007). Menurut Strauss dan Corbin (1999) pen alitatif

memiliki definisi yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penem apat
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik
kuantifikasi (pengukuran). Metode tersebut digunakan untuk menja
mengkaji tentang kapasitas adaptasi perubahan iklim dengan
mengetahui indikator yang paling penting di Kelurahan Tan dan keterkaitan antar
indikator kapasitas adaptasi.

Penelitian ini diawali dengan pengkajian be mber atau literatur tentang kapasitas
adaptasi untuk menentukan beberapa aspek/indikato nent® kapasitas adaptasi dalam suatu
wilayah. Selain itu, pada awal penelitian dilak batasan framework kapasitas adaptasi yang
terdiri atas lima aspek yaitu aspek ekono sial, informasi dan teknologi, infrastruktur, dan
inovasi. Pada tahap analisis selanjutnya emperkaya temuan dan mendapatkan hasil yang
lebih komprehensif maka digunaki e
pertanyaan penelitian tentamg < ) obyek yang diteliti, tetapi lebih menyeluruh dan
komprehensif lagi ada % agaimana’ (how) dan ‘mengapa’ (why). Menurut Lincoln dan

Guba (1985) penggu

tode kualitatif. Metode kualitatif bukan sekedar menjawab

| kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki beberapa

an pandangan dari subjek yang diteliti, dapat menyajikan uraian

yang me rip dengan apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari, sarana
efekti kkan hubungan antara peneliti dan responden serta dapat memberikan uraian
ya ng diperlukan bagi penilaian atau transferabilitas. Dengan menggunakan metode

kualitatif pada tahap analisis, peneliti dapat menggali penjelasan lebih lanjut mengenai bagaimana
persepsi masyarakat terhadap perubahan iklim, bagaimana indikator kapasitas adaptasi yang
terpenting dan mengapa indikator tersebut dirasa penting, bagaimana keterkaitan antar indikator

kapasitas adaptasi dan mengapa dapat saling terkait.

1.8.2. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahapan pengumpulan data ini dilakukan survei untuk mengumpulkan data primer dan

data sekunder. Data sekunder diperoleh dengan melakukan survei ke instansi terkait atau melalui
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pengkajian literature sedangkan data primer diperoleh dengan melakukan tinjauan langsung ke
lapangan dengan cara wawancara atau observasi lapangan. Tinjauan langsung ke lapangan juga
dilakukan untuk mengamati kondisi yang ada apakah sesuai dengan berbagai sumber yang telah
dikumpulkan sebelumnya.

A. Teknik Pengumpulan Data Primer

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
wawancara dan observasi lapangan.
a. Wawancara

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui wawancara kegada
dengan topik penelitian ini, karena dalam penelitian kualitatif studi kas
sumber informasi yang esensial (Yin, 2009). Informan penelitian
dapat memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi yang ada
dapat akurat dan terpercaya. Data tersebut berupa pernyataagke maupun data-data yang
dapat membantu peneliti untuk memahami permasalaharmpene eliti menetapkan informan
berdasarkan bahwa informan tersebut dapat member i yang diinginkan sesuai dengan
permasalahan dan topik penelitian.

Wawancara dilakukan dengan te ive sampling yaitu pemilihan narasumber

informan kunci dengan menggunakan ia tertentu dengan tujuan untuk memperoleh

sampel yang dapat dipercaya dan esuai dengan topik penelitian (Creswell, 2009).
Tujuan dilaksanakan wawancara untuk mengetahui persepsi masyarakat mengenai
dampak perubahan ikli en entuk kegiatan adaptasi perubahan iklim masyarakat,
mengetahui indikator Kepasitas\adaptasi yang menurut masyarakat penting serta keterkaitan antar
indikator kapasitas a iklim.  Menurut Spradley dalam (Moleong, 2007), informan

riayang harus dipertimbangkan, yaitu:

g telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau lokasi aktivitas

target atau perhatian penelitian dan ini biasanya ditandai oleh kemampuan

berikan informasi diluar kepala tantang sesuatu yang ditanyakan

b. \Subyek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan yang menjadi
sasaran penelitian

c. Subyek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai informasi

d. Subyek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung di olah atau dikemas terlebih
dahulu dan mereka masih relatif masih jujur dalam memberikan informasi
Wawancara dilakukan terhadap pihak masyarakat, tokoh masyarakat, ketua

kelompok/komunitas masyarakat, dan perangkat Kelurahan Tanjung Mas. Narasumber yang akan
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diwawancarai merupakan informan kunci yang memegang peranan penting dalam penelitian.

Tabel 1.2 merupakan kriteria narasumber penelitian pada penelitian ini.

TABEL. 2

KRITERIA PEMILIHAN NARASUMBER

yang penting dalam kapasitas

No Narasumber Tujuan Kriteria

1 | Masyarakat Memperoleh informasi mengenai Bertempat  tinggal  di
Kelurahan persepsi masyarakat terhadap Kelurahan Tanjung Mas
Tanjung Mas dampak perubahan iklim, elemen minimal 10 tah

masyarakat dalam menghadapi
banjir/rob akibat perubahan iklim,
elemen yang penting dalam
kapasitas adaptasi perubahan
iklim

adaptasi perubahan iklim dan
erjadi di
g Mas
dalam
2 | Tokoh Masyarakat | Memperoleh informasi mengenai A kondisi
perkembangan Keluraha perkembangan  Kelurahan
Tanjung Mas dan upaya asi anjung Mas
masyarakat dalam m i Memahami kondisi
banjir/rob akibat perabahanSKlim, perkembangan adaptasi
elemen yang i dalam masyarakat Kelurahan
kapasitas a Si ahan Tanjung Mas
iklim Memiliki pengalaman
N menjadi pengurus RW/RT
3 | Ketua (Pengurus) ormasi mengenai Ketua/pengurus
Kelompok/ asyarakat terhadap kelompok/komunitas
Komunitas 8 bahan iklim, upaya masyarakat dari periode
Masyarakat ki as/kelompok masyarakat saat ini/periode sebelumnya
lam adaptasi perubahan iklim, Berpengalaman dalam
men yang penting dalam aktivitas adaptasi
kapasitas adaptasi perubahan Memahami kondisi
iklim perkembangan dan
perubahan yang terjadi di
Kelurahan Tanjung Mas
4 erangkat Memperoleh informasi mengenai Memahami kondisi
lurahan perkembangan Kelurahan perkembangan  Kelurahan
Tanjung Mas Tanjung Mas dan upaya adaptasi Tanjung Mas terkait

banjir/rob akibat perubahan
iklim

Memahami kondisi
perkembangan adaptasi
masyarakat Kelurahan

Tanjung Mas

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018
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Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara terfokus dan semi terstruktur.
Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara yang menggunakan panduan wawancara
yang berasal dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan dan penggunaan lebih fleksibel
daripada wawancara. Ciri-ciri dari wawancara semi-terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun
ada batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi
terkontrol, ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan penggunaan
kata, dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena (Sugiyono, 2014).

Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada narasumber untuk megggali dan
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Pada p ini

melibatkan 10 narasumber yang terdiri atas 1 perangkat kelurahan yaitu gekreta

Tanjung Mas, 1 orang pengurus kelompok nelayan, 7 tokoh masyarakateelu

yang merupakan ketua RW/RT, serta pegawai BPBD Kota Semarang. Q

b. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk melihat keadaan lapangan atau

wilayah studi Kelurahan Tanjung Mas. Observasi 18] bermanfaat untuk memberikan
informasi tambahan mengenai kondisi dari dampak pefubahan iklim terhadap masyarakat dan
lingkungan di sekitar wilayah studi. Adanya o i lapangan dapat berperan sebagai sumber
bukti dalam penelitian kualititatif dagp m n reliabitas bukti observasi (Yin, 2009).
Observasi visual foto dilakukan de % bil gambar lokasi pada daerah yang ditentukan
untuk menggambarkan kondisigksl ah studi. Kondisi tersebut dapat berupa kondisi fisik

lingkungan, kondisi per ma rahan Tanjung Mas, aktivitas masyarakat, dan lainnya.
Output dari kegiatan %- angan adalah dokumentasi dan narasi mengenai keadaan
jung Mas.

eksisting Kelurah

B. Tekni pulan Data Sekunder
Tek umpulan data sekunder pada penelitian ini dilakukan melalui kajian dokumen
S itepatur dan telaah dokumen dari data-data yang telah dibutuhkan.
a. jian Literatur

Kajian literatur dimaksudkan untuk memperoleh teori atau konsep dan/atau informasi
yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. Kajian literatur yang diperoleh berasal dari
berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku-buku, artikel, ataupun hasil penelitian terdahulu dari
berbagai sumber publikasi. Kajian literatur dalam penelitian ini membahas mengenai kondisi
perubahan iklim serta kapasitas adaptasi terkait perubahan iklim pada wilayah pesisir.

b. Telaah Dokumen
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Telaah dokumen dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dari
berbagai sumber dokumen-dokumen perencanaan maupun data statistik yang disediakan oleh
instansi pemerintah maupun non-pemerintah. Telaah dokumen dilakukan dengan memilah
kembali data dan informasi yang telah ada sesuai kebutuhan data dari penelitian. Pengumpulan
data sekunder dilakukan dengan melakukan survei instansi terkait sebagai berikut:

e BPSKota Semarang

e Kantor Kelurahan Tanjung Mas

e BMKG Kota Semarang

e BPBD Kota Semarang \

Data yang diperlukan dalam survei instansi ini diantaranya adalah @ata“dasa
gambaran Kelurahan Tanjung Mas serta data-data yang berkaitan d

ian tentang

kapasitas adaptasi.

1.8.3. Kebutuhan Data %

Data merupakan salah satu elemen pe tegpenting dalam sebuah proses

perencanaan. Data berperan sebagai input dalam S canaan yang kemudian diolah
menjadi sebuah informasi yang dapat diguna m analisis lebih lanjut yang dilakukan sesuai
kebutuhan. Kebutuhan data dibuat den t ntuk mempermudah dalam melakukan

pengumpulan data yang mendukun al nelitian. Tabel 1.3. menjelaskan mengenai

kebutuhan data yang dibutuhkan penglitian secara lebih jelas.

N\
€



KEBUTUHAN DATA PENELITIAN

TABEL .3

c\

Teknik
Tujuan Kebutuhan Data Tipe Data Tahun Data Jenis Data Pengumpulan Sumber Data
Data
Temperatur Numerik Time series (2007-201 SM Survei Instansi | BMKG Kota Semarang
Mengetahui Curah Hujan Numerik Time series (2007-201 der Survei Instansi | BMKG Kota Semarang
fenomena Sea Level Rise Numerik Time series (200 ekunder Survei Instansi | BMKG Kota Semarang
perubahan iklim | kecepatan Angin Numerik Sekunder Survei Instansi | BMKG Kota Semarang
Kondisi banjir rob Numerik, Teks Sekunder Survei Instansi BPBD Kota Semarang
Jumlah penduduk kelurahan Numerik Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
Jumlah KK Numerik Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
f(:grlra;\ri]npenduduk berdasarkan jenis Numerik Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
Jumiah pgnduduk berdasarkan mata Numerik Terkini Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
pencaharian
. Jumlgh_ penduduk berdasarkan tingkat Terkini Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
Mengetahui | pendidikan
kondisi Jumlah rumah berdasarkan jenis o i i
Kelurahan rumah (permanen, semi permanen) Terkini Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
Tanjung Mas -
Jumiah penduduk berdasarkan tingk Terkini Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
pendapatan
Luas kawasan terbangun da umerik Terkini Sekunder Survei Instansi BPS Kota Semarang
terbangun
Kelor_npok masyar_akat/ Teks Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
terkait perubahan i
Dampak perub Teks Terkini Sekunder Survei Instansi Kelurahan, BPBD Kota
Kelurahan Tanj Semarang
Dampak perub_ahan {m terhadap Teks Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
mata pencaharian
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Teknik
Tujuan Kebutuhan Data Tipe Data Tahun Data Jenis Data Pengumpulan Sumber Data
Data
Mengetahui Dampak perubahan iklim terhadap .
persepsi kondisi lingkungan Teks Terkini Wawancara Masyarakat, Kelurahan
masyarakat  ["mamnak perubahan iklim terhadap .
mengenai kondisi infrastruktur Teks Terkini Wawancara Masyarakat, Kelurahan
dampak D k bahan iklim terhad
perubahan iklim ampax perubanan 1Klim ternadap Teks Terkini imer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
kondisi perekonomian
Dampe}k per ubahan iklim terhadap Teks Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
kondisi sosial
Dampa}k perubahan iklim terhadap Teks Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
kondisi kesehatan
Daf"Pa" perubahan iklim terhadap Teks Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
aktivitas masyarakat
Kond|3|_f inansial/sumber daya Teks erkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
ekonomi masyarakat
Kemampuan individu/pelaku adaptasi Te Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
Penggunaan te_knologl dan informasi Te Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
dalam adaptasi masyarakat
Menget_ahui Kontr|b_uS| infrastruktur dalam Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
kapasitas adaptasi masyarakat
adaptasi Sumber daya sosial yang bergerak - .
Kelurahan dalam membangun Kapasitas adapta ks Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
Tanjung Mas . -
Peran |r_lst|tu5| dalam kapas Teks Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
adaptasi masyarakat
Ir_1d|kator penentu % daDegs! Teks Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan
di Kelurahan Tanjufig Ma
aKde;;;I;;ltan ants >tas Teks Terkini Primer Wawancara Masyarakat, Kelurahan

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018
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1.84. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kapasitas adaptasi Kelurahan Tanjung Mas dalam
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merespon dampak perubahan iklim. Untuk menjawab tujuan tersebut, data dan informasi yang

telah diperoleh dari survei baik sekunder maupun primer selanjutnya dianalisis. Dalam

mengidentifikasi

kapasitas adaptasi masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas, khususnya

menganalisis indikator terpenting kapasitas adaptasi masyarakat dan keterkaitan antar indikator

maka dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Adapun rincian analisis tersebut dapat dilihat pada

Tabel 1.4. \
TABEL I. 4 %
METODE ANALISISDATA &‘—
Input )
Teknik
Metode .
Sasaran Kebutuhan Analisis Output
| Pengumpulan
Data/Informasi Data
Data
Menganalisis makna ‘ v Deskripsi makna
kapasitas adaptasi Makna lima - kapasitas adaptasi
o | Analisis o
perubahan iklim oleh elemen o perubahan iklim
) ) kualitatif )
masyarakat di kapasit oleh masyarakat di
) ancara) )
Kelurahan  Tanjung adap Kelurahan Tanjung
Mas Mas
Menganalisis hy Elemen penting
ikator-
indikator yang p _ ) dalam kapasitas
) dikator survei data - )
penting . Analisis adaptasi rumah
) penentu primer o )
kapas . kualitatif tangga di
) kapasitas (wawancara) )
K jung ) Kelurahan Tanjung
adaptasi
Ma ta arang Mas, Semarang
Menganalisis
keterkaitan indikator Model keterkaitan
dalam kapasitas Indikator survei data Analisi (hubungan) antara
nalisis
adaptasi  perubahan kapasitas primer cualitatif masing-masing
ualitati
iklim di Kelurahan adaptasi (wawancara) kriteria kapasitas
Tanjung Mas, Kota adaptasi
Semarang
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018
Analisis dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari fenomena yang diamati (Creswell, 2009). Hasil wawancara
tersebut akan dijabarkan untuk mengklarifikasi atau mengkonfirmasi penerapan pendekatan
kuantitatif dalam memformulasikan indikator kapasitas adaptasi. Analisis tersebut ditujukan untuk
memahami fenomena dari perspektif informan yang dimintai keterangan melalui wawancara
sehingga dapat membantu penulis untuk mengelaborasi informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara menjadi temuan-temuan yang dapat memperkaya informasi dalam menyimpulkan

bagaimana kapasitas adaptasi di Kelurahan Tanjung Mas.

Proses analisis data pada penelitian kualitatif dimulai dengan menelaa ang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dit catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan i gin, 2007).

Tahapan analisis data pada penelitian ini terdiri atas reduksi da data, penyajian

data, penarikan kesimpulan/verifikasi data dan validasi data. baran dari tahapan

analisis tersebut adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data \
Reduksi data dapat diartikan sebagai syatu s pagnilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfo i “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di

lapangan. Mereduksi data berarti meran a yang tersedia dari berbagai sumber yaitu

wawancara, observasi, dokumen n resmi, gambar, foto, berita media dan

r
sebagainya. Langkah ini meliba trangKripS1 wawancara, scanning materi, atau memilah dan
menyusun data tersebut S-jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi
(Sugiyono, 2014).

ta n ini adalah untuk mempermudah interpretasi data dan penggunaan data

yang kan. Pengkodean data dilakukan berdasarkan kerangka teoritis yang
di al ini memungkinkan peneliti untuk mengaitkan data dengan masalah penelitian.
Pa hapan ini melibatkan beberapa tahapan berupa mensegmentasi kalimat atau paragraph ke

dalam beberapa kategori, kemudian memberikan label pada kategori tersebut dengan istilah
tertentu. Adapun terdapat beberapa tema dalam penelitian ini yang terdiri atas elemen kapasitas
adaptasi, prioritas kapasitas adaptasi, dan aktor. Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian
dicatat dalam tabel pengkodean data. tabel pengkodean data tersebut digunakan dengan tujuan
agar informasi yang dikutip untuk memperkuat pernyataan analisis peneliti terstruktur dengan
jelas sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Hasil wawancara tersebut kemudian
disusun dengan format seperti pada Tabel I.5.
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TABEL .5
TABEL PENGKODEAN DATA

Baris Pelaku Uraian Wawancara Kode

Peneliti

Informan

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018
Untuk memudahkan proses analisis, maka dilakukan pengkodean data e\rmat

sebagai berikut:

ondisi Ekonomi), KK (Jenis atau Peran
Kelompok/Komunitas), KB (Jenis ata m

dan Teknologi), KF (Kondisi Ristk L1

c. Penyajian Data
Setelah dill %‘ sP dan pengkodean data, maka langkah selanjutnya adalah
asiNtem

menyajikan data® kemudian dilakukan interpretasi sesuai dengan keterkaitan antar

uan yang diterima), KT (Kondisi Informasi

n), KN (Inovasi), dan KP (Prioritas Kapasitas).

tema men yang relevan. Hasil pengolahan data dan informasi yang telah

dikate n¥sglanjutnya diolah untuk kemudian disajikan dalam bentuk informasi yang

r
ipacay, dan dipahami. Interpretasi dituangkan dalam deskriptif analitik kontekstual.

Pe fa

analisis\ Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan proses analisis sehingga data hasil

ng tersebut dengan menggunakan pendekatan naratif untuk menyampaikan hasil

survei/wawancara dapat terorganisir dan sesuai dengan ruang lingkup penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori, flowchart dan sejenisnya.

d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh

sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari



22

atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan alur sebab akibat atau proposisi.

Sesuai dengan pendapat Miles & Huberman (1992) proses analisis tidak sekali jadi, melainkan

interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau

verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan

tahap akhir dari kegiatan analisis data.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, maka langkah analisis data kualitatif pada studi ini

dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 1.3 sebagai berikut:

&

Interpretasi tema/deskripsi

- Deksripsi dampak perubahan iklim

- Elemen kapasitas adaptasi terpenti ®
- Hubungan antar tiap elemen kapasi
o [
Menghubungkan tema- kripgi

-As T
% Inovasi
Ir‘

tu
dan

Deskripsi

Mengkoding data

/[\

Membaca keseluruhan data

’I‘

Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis

/'\

Data mentah hasil wawancara

Gambar 1. 3

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018 (Adaptasi dari Creswell, 2012)

Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif
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Sebelum melakukan pengambilan data dengan wawancara sebelumnya terlebih dahulu
disusun tema/topik serta pertanyaan yang terkait dengan penelitian untuk menjawab permasalahan

penelitian. Tema serta pertanyaan terkait penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.6.



TABELI.6

DESAIN WAWANCARA

c\

Pe rtanyaan

Bagaimanakah ki iuarga Anda ? Seberapa
penting kondis ifterSgbtit,bisa Mempengaruhi kemampuan Anda

0
menghada ’> engapa hal tersebut penting (/tidak
penting)?

nting aset (tanah, kendaraan, rumah, dsb) yang anda
am kaitannya dengan adaptasi perubahan iklim?
Mengapa hal tersebut penting (/tidak penting)?

Bagaimanakah peran kelompok masyarakat/komunitas terhadap
upaya adaptasi perubahan iklim? Seberapa penting peran
kelompok masyarakat/komunitas dalam membantu Anda

(masyarakat) untuk beradaptasi dalam menghadapi banjir dan rob?
Mengapa hal tersebut penting (/tidak penting)?

Seberapa penting ketersediaan bantuan dari pihak lain dalam
membantu Anda untuk beradaptasi menghadapi banjir dan rob?
Mengapa hal tersebut penting (/tidak penting)?

Indikator
Sumber pendapatan
Pekerjaan
Kondisi keuangan Pendapatan rumah tangga per
rumah tangga bulan
Aspek Pengeluaran rumah tangga
Ekonomi Tabungan
Kepemilikan rumah
Kepemilikan aset Kepemilikan aset lain (misal:
kendaraan)
Kepemilikan usaha pribad
Keanggotaan di kom
Partisipasi dalam
kelompok
Aspek masyarakat
Sosial
Jenis bantuan
Aspek Tersedianya media informasi
Informasi Adanya pengetahuan mengenai
dan bencana

Bagaimanakah peran perkembangan informasi dan teknologi
terhadap upaya adaptasi menghadapi banjir/rob? Seberapa
pentingkah penyediaan informasi dan penggunaan teknologi dapat
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Indikator Pertanyaan
Teknologi Adanya teknologi mempengaruhi kemampuan Awda menghadapi banjir/rob?
Adanya pemberian informasi Mengapa hal tersebdi p(izxwtidak penting)?
(misal: dari pihak pemerintah)
& astruktur yang tersedia dalam
Aspek Akses pada heradaptasi menghadapi banjir dan rob?
infrastruktur yang | Pemanfaatan fasilitas yang tersedia efliaan infrastruktur dalam membantu
Infrastruktur . S
tersedia penghadapi banjir dan rob? Mengapa hal
ut penting (/tidak penting)?
Kemauan untuk beradaptasi
dengan perubahan iklim
Opsi tindakan saat kegiatan se aimanakah inovasi Anda dalam beradaptasi menghadapi
Aspek Kesediaan dalam hari terhambat banjir/rob? Seberapa penting kemampuan berinovasi dalam
Inovasi beradaptasi Kemauan untuk menciptak: membantu Anda beradaptasi menghadapi banjir dan rob?
dan mengembangkan ki Mengapa hal tersebut penting (/tidak penting)?
Kemampuan dala
te
Dari beberapa indikator kapasitas adaptasi (ekonomi, sosial,
. . infrastruktur, informasi & teknologi, dan inovasi), Indikator
Kapasitas Adapta . . .
manakah yang menurut Anda paling penting dan jelaskan
% mengapa?
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018
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1.9. Kerangka Analisis
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Kerangka analisis menggambarkan proses penelitian dari tahapan input data yang

dibutuhkan, hingga output hasil analisis yang digunakan untuk mencapai sasaran dan tujuan

penelitian. Untuk memudahkan pemahaman mengenai analisis pada studi ini maka disusunlah

kerangka analisis. Adapun kerangka analisis pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.4.

SASARAN

Menganalisis makna kapasitas
adaptasi perubahan iklim oleh
masyarakat di Kelurahan

Tanjung Mas

Menganalisis indikator yang
paling penting dalam kapasitas
adaptasi perubahan iklim di

Kelurahan Tanjung Mas

1

INPUT

Indikator Kapasitas
Adaptasi

- aspek sosial
- aspek ekon

- aspek jnfrastr

PROSES

Analisis Indikator
terpenting

kapasitas adaptasi

OUTPUT

Makna kapasitas
adaptasi perubahan
iklim oleh

masyarakat

dengan deskriptif
kualitatif

Indikator terpenting
dalam kapasitas
adaptasi perubahan

iklim

Analisis Keterkaitan
Antar Indikator

kapasitas adaptasi

dengan deskriptif
kualitatif

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018

Gambar 1. 4

Kerangka Analisis Perelitian

Keterkaitan antar
indikator kapasitas

adaptasi
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1.10. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, adapun penjabaran dari masing-masing bagian
pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan menjabarkan tentang pentingnya mengapa studi ini perlu dilakukan.
Adapun hal ini dijelaskan melalui latar belakang dari studi ini, tujuan dan sasaran, rumusan
masalah dalam penelitian ini. Pada bagian ini juga dijabarkan tentang ruang lingkup,
manfaat dan kerangka pikir penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, dijelaskan pula
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data yang terdiri atas pengumpdlian dataprimer

dan sekunder, kebutuhan data penelitian, teknik analisis data d ka Yanalisis

penelitian.
BAB Il KAJIAN LITERATUR KAPASITAS ADAPTASI
TERHADAP PERUBAHAN IKLIM
Pada bagian ini dijelaskan mengenai kajian literat ukung terkait kapasitas
adaptasi. Adapun beberapa literatur yang akan di
sisir dan masyarakat nelayan.
G MAS, KOTA SEMARANG
i gambaran umum dari Kelurahan Tanjung

perubahan iklim, kapasitas adaptasi, ketahan
BAB Ill KARAKTERISTIK KELURAHAN TANJ
Bab ini secara garis besar menjelaskan

Mas, Kota Semarang yang ilayah studi penelitian. Pada bagian ini akan

dipaparkan secara umum Kelurahan Tanjung Mas yang meliputi kondisi

hidrologi, geomorfologi, ¢ , rawan bencana dan penggunaan lahan. Selain itu,

juga dijabarkan gen i non fisik yang meliputi kondisi sosial kependudukan,
dan kondisi ek@nomi masyakakat Kelurahan Tanjung Mas.

BAB IV ANALIS SITAS ADAPTASI TERHADAP PERUBAHAN IKLIM DI

MAS, KOTA SEMARANG

menjelaskan mengenai dampak perubahan iklim yang dirasakan oleh

i Kelurahan Tanjung Mas. Selain itu menjelaskan analisis terkait makna
apasitas adaptasi menurut masyarakat berdasarkan indikator ekonomi, sosial, fisik,
informasi dan teknologi serta inovasi, serta analisis keterkaitan antar indikator kapasitas
adaptasi dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.

BAB V PENUTUP
Pada bagian ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta rekomendasi kepada masyarakat dan stakeholder yang berkaitan dengan

penelitian ini.



